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Abstrak 

Data PISA 2022 menunjukkan skor literasi sains peserta didik Indonesia mengalami penurunan 13 poin 

dibandingkan tahun 2018. Penurunan skor literasi sains  ini mencerminkan menurunnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Kondisi ini diperkuat dengan pembelajaran yang kurang berorientasi pada 

proses ilmiah serta terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif. Pendekatan saintifik yang 

menekankan tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan dinilai relevan untuk diimplementasikan dalam pembelajaran sains, termasuk pada 

materi fungi yang mendukung pembelajaran berorientasi pada proses ilmiah dengan melibatkan kegiatan 

pengamatan dan percobaan. Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan E-LKPD yang ditinjau 

dari ketercapaian indikator berpikir kritis, analisis nilai N-Gain score dan ketuntasan hasil belajar siswa. E-

LKPD dikembangkan dengan mengadaptasi model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation). Efektivitas E-LKPD yang dikembangkan menunjukkan 

nilai persentase ketercapaian indikator berpikir kritis sebesar 87,7% dan ketuntasan hasil belajar dengan 

nilai persentase 100%, serta skor N-Gain 0,8 dengan kategori tinggi.  

Kata Kunci: E-LKPD, Berpikir Kritis, Pendekatan Saintifik, Fungi, SDGs. 

  

Abstract 

The 2022 Programme for International Student Assessment (PISA) reported a 13-point decline in the 

science literacy scores of Indonesian students compared to 2018. This decline reflects a decrease in 

students’ critical thinking skills, particularly in science education. The problem is exacerbated by 

instructional practices that lack a focus on scientific processes and by limited use of interactive learning 

media. The scientific approach, which emphasizes observing, formulating problems, collecting information, 

associating, and communicating, is considered well-suited for science instruction. The topic of fungi, which 

involves observational and experimental activities, is especially relevant for implementing this approach. 

This study aims to describe the effectiveness of an interactive digital student worksheet (E-LKPD) in terms 

of critical thinking indicators, N-Gain score analysis, and students' learning mastery. The E-LKPD was 

developed by adapting the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). The results indicate high effectiveness, with 87.7% achievement of critical thinking indicators, 

100% learning mastery, and an N-Gain score of 0.8 (high category). 

Keywords: E-LKPD, Critical Thinking, Scientific Approach, Fungi, SDG’s.   

PENDAHULUAN  

Pendidikan di abad ke-21 menuntut pengembangan 

keterampilan 4C, yakni Critical Thinking, 

Communication, Creative Thinking, dan Collaboration. 

Keterampilan ini esensial bagi peserta didik untuk 

beradaptasi dalam lingkungan yang terus berkembang dan 

berinovasi (Maulidia et al., 2023). Lidiawati & Aurelia 

(2023) berpendapat bahwa keterampilan berpikir kritis 

menjadi keterampilan mendasar yang diperlukan peserta 

didik dalam menganalisis informasi, memecahkan suatu 

masalah, dan mengambil keputusan secara logis, sehingga 

berdampak pada perkembangan kognitif peserta didik dan 

kemampuan adaptasi siswa. 

Temuan fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia mengalami 

penurunan. Hal tersebut terindikasi dari data Programme 

for International Student Assessment (PISA) yang 

dikembangkan oleh Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD). Data PISA 2022, 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu
mailto:betacahyatul.21049@mhs.unesa.ac.id
mailto:endangsusantini@unesa.ac.id


 

 

Vol. 15 No. 1 Tahun 2026 Hal: 228-235 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu  

 

Jannah, Beta Cahyatul & Susantini, Endang: Pengembangan E-LKPD Berbasis Saintifik 

229 

menunjukkan pencapaian literasi sains siswa   Indonesia 

secara global mengalami penurunan yang cukup 

signifikan (Kemendikbud, 2024). Studi PISA 2022 

menyatakan bahwa keterampilan siswa di Indonesia 

dalam literasi sains, mencapai skor sebesar 383, dengan 

perolehan skor OECD yakni 485. Skor PISA di tahun 

2022 mengalami penurunan 13 poin dari skor PISA di 

tahun 2018 yang memperoleh skor 396, dengan skor 

OECD yakni 489 (Kemendikbud, 2023). 

Penurunan skor literasi sains peserta didik dapat 

mengindikasikan adanya penurunan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran 

sains tidak sekadar menuntut peserta didik untuk 

menghafal fakta, tetapi juga memahami dan menerapkan 

konsep, menginterpretasikan data, menganalisis data, 

menarik kesimpulan, dan mengevaluasi yang merupakan 

komponen utama berpikir kritis (Azrai et al., 2020). Salah 

satu penyebab menurunnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam ranah sains yakni kurangnya 

pembelajaran yang berorientasi pada proses ilmiah dan 

keterlibatan aktif siswa (Fuadi et al., 2020). 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang berfokus 

pada proses ilmiah, berorientasi pada peserta didik, serta 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

adalah pendekatan saintifik (Scientific Approach). 

Pendekatan ini dinilai berpotensi melatihkan keterampilan 

berpikir kritis siswa melalui aktivitas-aktivitas ilmiah 

yang berpusat pada peserta didik. Sebagai bagian dari 

pendekatan pedagogis, pendekatan saintifik 

mengaplikasikan metode ilmiah dalam proses 

pembelajaran (Trissa et al., 2022). Menurut Sibuea dan 

Sukma (2021), implementasi pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran meliputi lima tahapan utama (5M) yang 

meliputi: observasi, perumusan masalah, pengumpulan 

data/informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

Tahapan pada pendekatan saintifik ini dapat membina 

kepekaan peserta didik terhadap berbagai masalah 

disekitarnya dan mengajak peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi, isu-isu penting melalui 

aktivitas mengamati, merumuskan masalah, meneliti, 

menalar, dan mengomunikasikan, sehingga melalui 

pendekatan ini kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dapat dilatihkan. 

Materi fungi merupakan salah satu materi biologi yang 

diajarkan pada jenjang SMA, khususnya di kelas X. 

Materi ini mencakup berbagai konsep ilmiah, seperti 

struktur, reproduksi, klasifikasi, dan peran fungi dalam 

kehidupan. Pembelajaran materi fungi melibatkan 

kegiatan pengamatan dan percobaan, sehingga sangat 

cocok dipelajari menggunakan pendekatan saintifik. 

Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses ilmiah, seperti 

mengamati, merumuskan pertanyaan, melakukan 

eksperimen, dan menarik kesimpulan. Kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dapat dilatihkan melalui 

materi fungi, khususnya dengan cara menganalisis dan 

menginterpretasikan informasi secara mendalam, 

mengevaluasi pengaruh fungi, serta mengaitkannya 

dengan konteks kehidupan sehari-hari (Ochadi & 

Trimulyono, 2024). 

Observasi lapangan dan wawancara dengan guru 

biologi serta peserta didik di SMAN 22 Surabaya 

menunjukkan bahwa pada pembelajaran materi fungi, 

guru belum pernah mengajak peserta didik melakukan 

kegiatan praktikum atau pengamatan secara langsung. Hal 

ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih 

didominasi ceramah dan diskusi kelompok. Selain itu, 

kegiatan pembelajaran juga masih berfokus pada buku 

LKS cetak yang pada materi fungi kurang mendukung 

kegiatan pembelajaran karena dinilai monoton, tidak 

terdapat gambar atau ilustrasi yang mendukung, dan tidak 

optimal dalam melatihkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran 

yang mampu membantu peserta didik memahami konsep 

fungi dengan lebih mendalam dan menarik. 

Di era berkembang pesatnya teknologi informasi, 

LKPD dapat ditransformasikan penyajiannya dalam 

bentuk elektronik (E-LKPD). E-LKPD memiliki 

keunggulan berupa aksesibilitas, fleksibilitas, dan 

kemampuan untuk menyajikan materi secara interaktif, 

sehingga mampu melibatkan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Suryaningsih & Nurlita, 2021). 

Pembelajaran dalam E-LKPD dapat dipadukan dengan 

fase yang ada pada pendekatan saintifik. Temuan ini 

didukung oleh hasil penelitian Rakhmaningtyas dan 

Rahayu (2022), yang menunjukkan bahwa fase 

pendekatan saintifik yang diintegrasikan pada fitur E-

LKPD dapat melatihkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan ketercapaian indikator berpikir kritis 

sebesar 89% dengan kategori sangat baik. 

E-LKPD yang dikembangkan dirancang guna 

melatihkan empat dari enam indikator berpikir kritis 

berdasarkan klasifikasi Facione (2015), yaitu kemampuan 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Pemilihan 

keempat indikator ini didasarkan pada relevansinya 

dengan karakteristik proses berpikir ilmiah dalam 

pendekatan saintifik, serta keterhubungannya secara 

langsung dengan materi pembelajaran fungi. Dalam hal 

ini, peserta didik dituntut untuk menginterpretasikan hasil 

pengamatan, menganalisis keterkaitan antara struktur dan 

fungsi fungi, mengevaluasi peran fungi dalam ekosistem, 
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serta menarik inferensi mengenai dampaknya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan E-LKPD dalam penelitian ini 

mengadopsi pendekatan teknologi dengan memanfaatkan 

software Canva untuk tahap desain awal, yang kemudian 

dikonversi menjadi format interaktif melalui platform 

Liveworksheets. Platform ini dipilih berdasarkan 

pertimbangan teknis dan pedagogis, sebagaimana 

dikemukakan oleh Amelia & Trimulyono (2024), karena 

kemampuannya menyediakan berbagai fitur interaktif 

yang dapat diakses secara fleksibel melalui berbagai 

perangkat digital. Penelitian Nisak & Susantini (2023) 

memperkuat landasan pemilihan ini dengan menyoroti 

keunggulan Liveworksheets dalam hal: (1) kompatibilitas 

multi-perangkat (smartphone, laptop, PC), (2) dukungan 

terhadap konten multimedia (gambar, animasi, video), dan 

(3) kemampuannya menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik dan mudah dipahami. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efektivitas  

E-LKPD yang dirancang berbasis pendekatan saintifik 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi fungi, yang diukur melalui tiga aspek utama: 

pencapaian indikator berpikir kritis, hasil analisis N-Gain 

score, serta persentase ketuntasan belajar siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE sebagai landasannya. Model tersebut meliputi 

lima langkah berurutan, yaitu Analisis (Analysis), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Development), 

Penerapan (Implementation), dan Penilaian (Evaluation). 

Pemilihan model ADDIE dalam penelitian ini didasarkan 

pada sifatnya yang sistematis dan berjenjang, sehingga 

memungkinkan pengembangan E-LKPD dilakukan secara 

terstruktur, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga 

pengevaluasian produk akhir.  

Penelitian ini dilakukan melalui tiga fase utama, 

meliputi pengembangan, validasi, dan uji coba. Uji coba 

terbatas E-LKPD dilaksanakan pada April-Mei 2025 

dengan melibatkan 20 siswa kelas X SMA Negeri 22 

Surabaya.  

Parameter yang digunakan dalam mengukur 

keefektifan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik untuk 

materi fungi dinilai melalui pencapaian indikator berpikir 

kritis, nilai N-Gain score, serta tingkat ketuntasan belajar 

siswa. Evaluasi keefektifan produk dilakukan dengan 

menganalisis dua komponen kunci: pencapaian hasil 

belajar dan ketercapaian indikator kemampuan berpikir 

kritis. E-LKPD berbasis pendekatan saintifik dinyatakan 

efektif dalam melatihkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik apabila memperoleh skor ≥70 pada tes 

ketercapaian indikator berpikir kritis (Tabel 1).  

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Ketercapaian Berpikir 

Kritis (adaptasi dari Sugiyono, 2019) 

 

Peningkatan hasil tes kemampuan berpikir kritis 

peserta didik diukur dengan metode N-Gain score untuk 

melihat apakah terjadi peningkatan atau tidak. 

Perhitungan peningkatan hasil tes dilakukan 

menggunakan rumus berikut: 

  

Nilai gain yang diperoleh kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kategori tingkat gain menurut Hake (dalam 

Sukarelawan et al., 2024) (Tabel 2)t.  

Tabel 2. Kategori N-Gain Score 

 

E-LKPD berbasis pendekatan saintifik dikatakan 

efektif apabila mencapai nilai N-Gain  > 0,3 dengan 

kategori sedang atau tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

E-LKPD berbasis pendekatan saintifik untuk 

melatihkan kemampuan berpikir kritis pada materi fungi 

terdiri dari dua E-LKPD dengan topic dan kegiatan yang 

berbeda, yaitu E-LKPD 1 memuat topic “Faktor Tumbuh 

dan Klasifikasi Fungi” dengan kegiatan praktikum yaitu 

percobaan mengetahui pengaruh suhu dan kelembaban 

terhadap pertumbuhan jamur pada roti, sedangkan pada E-

LKPD 2 memuat topik “Fungi Sebagai Agen 

Bioteknologi“ dengan kegiatan praktikum yaitu 

percobaan mengetahui pengaruh konsentrasi ragi tape 

terhadap pembuatan tape ketan. 

E-LKPD yang dikembangkan terbagi menjadi tiga 

komponen utama, yakni pendahuluan, isi, dan penutup. 
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Pada bagian pendahuluan, terdapat sampul depan (cover), 

kata pengantar, daftar isi, penjelasan fitur E-LKPD, 

petunjuk penggunaan, serta capaian dan tujuan 

pembelajaran. Bagian isi mencakup tujuan pembelajaran, 

alokasi waktu, dan berbagai aktivitas pembelajaran untuk 

peserta didik. Sementara itu, bagian penutup meliputi 

glosarium, referensi bacaan, dan daftar pustaka. Tabel 3 

disajikan tampilan E-LKPD, berbasis pendekatan saintifik 

yang telah dikembangkan. 

Tabel 3. Tampllan dalam E-LKPD 

No. gTampilann Deskripsi 

1. 

 

Cover depan E-LKPD 

memuat ilustrasi dan 

judul yang sesuai 

dengan materi fungi. 

Halaman setelah sampul 

memuat kata pengantar, 

daftar isi, fitur-fitur E-

LKPD, petunjuk 

penggunaan, CP dan TP 

2. 

 

Sampul E-LKPD 1 yang 

memuat kegiatan 

pembelajaran dengan 

topik materi “Faktor 

Tumbuh dan Klasifikasi 

Fungi” 

 

3. 

 

Sampul E-LKPD 2 yang 

memuat kegiatan 

pembelajaran dengan 

topik materi “Fungi 

Sebagai Agen 

Bioteknologi“ 

E-LKPD yang dikembangkan memuat fitur-fitur yang 

berbasis tahapan pendekatan saintifik serta mendukung 

dalam melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didk. 

Tabel 4 penjabaran fitur-fitur yang terdapat dalam E-

LKPD: 

 

Tabel 4. Fitur-Fitur yang Disajikan dalam iE-LKPD 

Fitur dan Deskripsi 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

 
Berisikan informasi yang disajikan dalam bentuk 

artikel ilmiah, gambar, dan video. 

Interpretasi 

 
Berisikan kegiatan merumuskan pertanyaan 

masalah dan hipotesis berdasarkan informasi yang 

telah diperoleh. 

Analisis 

 
Berisikan kegiatan pengamatan dan eksperimen 

yang dilakukan berdasarkan rumusan masalah dan 

hipotesis. 

Analisis 

 
Berisikan kegiatan mengumpulkan data hasil 

percobaan dan menyajikannya ke dalam bentuk 

tabel data. 

Analisis 

 
Berisikan kegiatan menganalisis dan 

mengevaluasi data hasil percobaan yang telah 

dikumpulkan. Serta membuat kesimpulan 

berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang 

telah disusun. 

Analisis, 

Evaluasi, dan 

Inferensi 

 
Berisikan kegiatan mengomunikasikan hasil 

pengamatan dan eksperimen melalui media 

digital. 

Interpretasi, 

Analisis, dan 

evaluasi 

 
Fitur tambahan yang berisikan glosarium istilah 

sulit serta tambahan referensi bacaan terkait fungi 

untuk mendukung pemahaman peserta didik. 

- 

  

Fitur-fitur yang terintegrasi dalam E-LKPD ini 

dirancang untuk mendukung efektivitas produk 

pembelajaran. Evaluasi tingkat keefektifannya dilakukan 

menggunakan instrumen tes berupa pre-test dan post-test 

yang dikembangkan khusus guna mengukur efektifitas E-

LKPD berbasis pendekatan saintifik dalam melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi fungi. 

Pengukuran ini mempertimbangkan dua aspek utama: (1) 

pencapaian indikator berpikir kritis pada setiap butir soal, 

dan (2) tingkat ketuntasan belajar siswa. Data pencapaian 
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indikator berpikir kritis peserta didik divisualisasikan 

dalam Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Ketercapaian Indikator Berpikir 

Kritis Peserta Didik 

Berdasarkan data hasil tes kemampuan berpikir kritis 

pada Gambar 1, diperoleh persentase pencapaian sebesar 

87,70%, yang tergolong kategori sangat efektif dengan 

rincian hasil untuk tiap indikator berpikir kritis, yaitu 

interpretasi sebesar 87,5%, analisis 85,8%, evaluasi 

86,7%, dan inferensi 90,8%. 

Indikator interpretasi memperoleh persentase hasil 

pre-test 40,8%, sedangkan persentase post-test diperoleh 

sebesar 87,5% dengan perolehan skor N-Gain 0,79 

(tinggi). Hal ini membuktikan bahwa fitur Mycocuriosity 

dan Mycotalk pada E-LKPD efektif meningkatkan 

kemampuan interpretasi siswa dalam materi fungi secara 

bermakna. Peningkatan sebesar 46,7% ini menunjukkan 

bahwa aktivitas pada fitur tersebut berhasil membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan memahami 

dan menjelaskan konsep-konsep penting, serta 

keterampilan mengkomunikasikan hasil interpretasi, 

sebagaimana hasil penelitian Ma’rufah dan Wisanti 

(2023), yang menunjukkan bahwa tahapan dalam 

pendekatan saintifik yang diintegrasikan ke dalam fitur E-

LKPD mampu melatihkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, khususnya pada indikator interpretasi. Temuan ini 

menegaskan bahwa integrasi pendekatan saintifik dalam 

E-LKPD mampu mendorong pemahaman konseptual 

peserta didik dari tingkat dasar menuju penguasaan yang 

lebih komprehensif. 

Pada indikator analisis memperoleh persentase hasil 

pre-test 35%, sedangkan persentase post-test diperoleh 

sebesar 85,8% dengan perolehan skor N-Gain sebesar 

0,78 (tinggi). Nilai ini merupakan yang terendah 

dibandingkan ketiga indikator berpikir kritis lainnya. 

Meskipun pendekatan saintifik dalam E-LKPD telah 

berhasil meningkatkan kemampuan analisis peserta didik 

(50,8%), aspek ini tetap menjadi tantangan tersendiri yang 

memerlukan perhatian khusus. Posisinya sebagai 

indikator dengan nilai terendah mengindikasikan bahwa 

keterampilan menganalisis yang meliputi kemampuan 

mengurai informasi, mengidentifikasi hubungan antar 

konsep, dan berpikir sistematis merupakan kompetensi 

yang relatif lebih sulit dikuasai peserta didik dibanding 

interpretasi, evaluasi, maupun inferensi. Hasil ini 

menyiratkan perlunya penyesuaian strategi pembelajaran 

pada fitur E-LKPD, seperti penambahan latihan analisis 

yang lebih bervariasi, penyediaan scaffolding yang lebih 

intensif, serta pengembangan contoh-contoh konkret yang 

dapat memfasilitasi pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam.  

Indikator evaluasi memperoleh persentase hasil pre-

test 30,8%, sedangkan persentase post-test diperoleh 

sebesar 86,7% dengan perolehan skor N-Gain sebesar 

0,81  (tinggi). Skor N-Gain pada indikator evaluasi ini 

merupakan skor tertinggi jika dibandingkan dengan nilai 

skor N-Gain dari ketiga indikator berpikir kritis lainnya. 

Hal ini membuktikan bahwa fitur pada E-LKPD berbasis 

pendekatn saintifik efektif dalam mengembangkan 

kemampuan evaluasi siswa terhadap materi fungi, dengan 

peningkatan mencapai 55,9%. Skor N-Gain tertinggi ini 

mengindikasikan bahwa pendekatn pembelajaran tersebut 

secara khusus efektif dalam melatih keterampilan menilai 

kredibilitas sumber, mempertimbangkan bukti, dan 

mengambil keputusan berdasar kriteria objektif (Facione, 

2015). 

Pada indikator inferensi memperoleh persentase hasil 

pre-test 60%, sedangkan persentase post-test diperoleh 

sebesar 90,8% dengan perolehan skor N-Gain sebesar 

0,77 (tinggi). Persentase nilai post-test untuk indikator 

inferensi menempati posisi tertinggi dibandingkan ketiga 

indikator berpikir kritis lainnya. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peserta didik telah menguasai 

kompetensi dalam menarik kesimpulan yang logis 

berdasarkan data yang diberikan, mengidentifikasi 

implikasi dari suatu informasi, dan membuat prediksi 

berdasar bukti yang ada dalam konteks materi fungi. 

Dengan demikian, ini membuktikan bahwa E-LKPD 

berbasis pendekatan saintifik terbukti efektif 

mengoptimalkan kemampuan peserta didik dalam aspek 

penalaran dan penyimpulan ilmiah. 

Keefektifan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik 

materi fungi tidak hanya diukur berdasarkan ketercapaian 

indikator berpikir kritis, tetapi juga melalui ketuntasan 

hasil belajar peserta didik. Kedua aspek ini saling 

berkorelasi, di mana penguasaan indikator berpikir kritis 

berkontribusi signifikan terhadap ketuntasan hasil belajar 

peserta didik, khususnya pada materi fungi yang diajarkan 

menggunakan E-LKPD. 

 

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didikk 
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Berdasarkan analisis nilai pre-test dan post-test pada 

Tabel 5, teridentifikasi bahwa peserta didik belum 

mencapai kriteria ketuntasan dalam pre-test. Secara nyata, 

hal tersebut sejalan dengan kondisi pembelajaran di kelas, 

di mana pengetahuan awal peserta didik mengenai fungi 

masih tergolong rendah. Selain itu, proses pembelajaran 

sebelumnya juga belum sepenuhnya mengoptimalkan 

pendekatan ilmiah yang seharusnya dapat mendorong 

aktivitas ilmiah peserta didik. Temuan menunjukkan 

bahwa pengetahuan awal yang terbatas tentang fungi 

berpotensi menghambat pengembangan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Fikriyah et al., (2020) 

mengkonfirmasi bahwa kurangnya pemahaman dasar 

mengenai konsep fungi dapat berdampak negatif terhadap 

perkembangan kemampuan berpikir kritis. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Sari & Susantini (2023), yang 

menjelaskan bahwa pola pembelajaran yang belum 

mengedepankan pendekatan ilmiah dan kurang 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik turut menjadi 

faktor penghambat dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Hasil evaluasi post-test mengungkapkan peningkatan 

yang signifikan, dimana seluruh peserta didik (100%) 

berhasil mencapai ketuntasan belajar dengan kriteria 

sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

E-LKPD dengan pendekatan saintifik telah berhasil 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Rakhmaningtyas dan 

Rahayu (2022) yang menjelaskan bahwa E-LKPD 

berbasis pendekatan saintifik efektif meningkatkan hasil 

belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selain dari hasil tes, kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman materi siswa juga tercermin dari pengerjaan 

E-LKPD sebagai bukti aktivitas belajar mereka. 

Berdasarkan hasil E-LKPD seluruh kelompok, rata-rata 

nilai yang diperoleh adalah 93,75 untuk fitur 

Mycocuriosity dan Mycoquestion, 87,5 untuk Mycodata, 

86 untuk Mycotalk, serta 84,38 untuk Mycolab dan 

Myconnection. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa peserta 

didik mampu mengonstruksi pemahaman dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui 

berbagai tahapan kegiatan dalam E-LKPD. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan 

bahwa E-LKPD berbasis pendekatan saintifik materi 

fungi efektif dalam melatihkan kemampuan berfikir kritis 

dan sekaligus mendukung pencapaian hasil belajar siswa. 

Temuan ini selaras dengan hasil studi Wayudi et al. 

(2020), yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis yang baik membantu siswa memahami materi 

pembelajaran secara lebih mendalam, menyelesaikan 

masalah secara logis, dan mengomunikasikan pemahaman 

dengan tepat. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian 

Hidar dan Indana (2025), yang menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa.  

Efektivitas jangka panjang E-LKPD berbasis 

pendekatan saintifik perlu dikaji dengan memperluas 

materi dan konteks pembelajaran. Terutama diperlukan 

perbaikan pada E-LKPD terkait indikator analisis dengan 

pemberian latihan tambahan berupa kegiatan analisis yang 

lebih bervariasi, penyediaan scaffolding yang lebih 

intensif, serta pengembangan contoh-contoh konkret yang 

dapat memfasilitasi pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam. 

 

PENUTUP 

Simpulan 
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Keefektifan E-LKPD yang dirancang dengan pendekatan 

saintifik pada materi fungi terbukti mampu melatihkan 

kemampuan berpikirr kritis peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan oleh pencapaian indikatore berpikir zkritis 

yang mencapai persentase 87,7%, ketuntasan hasil belajar 

sebesar 100%, serta perolehan N-Gain score 0,8 yang 

tergolong kategori tinggi. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, keefektifan E-LKPD dalam 

penelitian ini diukur melalui uji coba terbatas dan terbukti 

efektif dengan skor N-Gain 0,8. Oleh karena itu, 

disarankan perlu uji coba secara luas. Selain itu, penelitian 

lanjutan juga diperlukan untuk mengembangkan E-LKPD 

dengan mencakup indikator berpikir kritis lainnya, seperti 

eksplanasi dan regulasi diri, guna memperluas manfaat 

dan aplikasinya. 
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